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Fuji syukur penulis panjatkan kehadirat Altah SW'l'atas segala karuniaNva yang

telah mrcmtrcrilcan kesen"lpatan l<epada penulis clalam penyelesaian karya lliniah ini.

Selama rnengerjakan penulisan karya iln"riah ini penulis banyak sekall

rnendapat hantuan dan dorongan dari herbagai pihak yang bcrtu.iuan untuk

penyempurnaan tulisan ini, r.lntuk $ernuanya itu penulis rnengucapkan terima kasih

yang tali terhingga.

llenulis mcnyadari trahwa apa yeng eiisa3ikan elaiamr Slenurlisan ini bclr,rrnlah

sempurna schagairmana yang drharapkan, untuk itu pcni.llis ticngan scpaln ncndah hali

menerinra hcrhap,ui liritik dan $ilriln yang silirtnvll ntcnll"iangun tlcllti prJt]yctnlptirr]ilitn

karya ilrniah ini.

Akhir kata semoga tulisan ini dapat bermanf;rat hagi para perntraca, khususnyil

bagi penurlis r;cndiri.

Mcdan. Januari 2003

Pcnulis
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MAffi $

pffiNmAh$["iltuAffi

&" Latar Eelakamg Fermnasalahan

tserbagai cara telah c{ilaku$<an pernerintah dalam meningkatkan

kualitas hidup bangsa lndonesia. Salah satunya rnelalui sektor pendidikan

sebagai suatu prCIses dalam mengemhangkan si$<ap dan bentuk tinEkah iaku

lainnya d[ dalam kehidupan r"nasyarakat, proses sosiaf di rnana dihadapkan

pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol setringga dapat

rnamperoleh atau rnengalami penkembangan kernampuan s*sial dan

kennampuan individu yeng optrmurn (ffiitjenDikti,'tr983/1984). CIemgan

demikian pendidikan merupakan salah satu sektor paling penting dalam

penrhangunan nasional untu$< u'nening katl<an kualitas hidup rna n usia.

Pendidikan dalam aktivitasnya di lingkungan s*kolah selaiul

melibatkan guru sebagai tenaga pengajar, siswa s*bagai CIranrg yang

sedang helajar dan hahan ajar yang diberikan gurur. Ketenlihmtan ketiga

komponen tersebut disebut sebagai prosss beiajnn rnenEajar. Frmses belajar

mengajar rr:eng*ndung arti adanya interaksi darl tenaga pemgajar yans

meiaksanakan tugms rnengajar, siswa yang sedang melaksanaltan kegiatan

belajar dan hahan a3ar ymns dibenikan kepada siswa.

Effin&}H"\** f..ri SS\*ffi ji$fi :Sr :Sfli*,: *j*i .:€ii;S*r ,€illfi (ilf,IpJ*;{S. i:fftaffi
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arti bahwa pers$ 6uru, siswa cfan isi hahan ajar ter"sebut masih dipengaruhi

faktor lain. Permn pengajar dipengaruhi o$eh psngua$*en ilmu penrgetahuan

yangl harus dirnifiki, mmtode penga.fmrmn, frekwemsr pernherian pengaj&r-an,

sikap dafarn rnengajan dan sehagainya. semikian pula deng*m siswa ymng

belajar, tidak serTluanya dmpat mennaharni pelajmran dengan cepat dan tida$s

ssmua siswtx rYlarnpu benmdaptasi dengan tingkungan mereka heimjar. Juga

rlengan rnat$ri ajar, kemajuan ilrnu pengetahuan dan teknrologi akan

mempengmrilni isi bahan ajmr.

Kemajuan ilrnu pengetahuan dan teknologi ini dapat rner.linnbulkan

tantangan bngi gunur untuk senantiasa meningkatkan tugas, peranari dan

kornpetenslnya di dalarn prose$ be$ajar n,rengajar. Guru memi{iki multi peran

daNam menyikapi tugasnya sebmgai pengajar-, dengan henasumsi bahwa

dengan pengajar yang lebih baik dapat rnendoi"ong kualitas belm.iar siswa

dan is! bahan yang diajarkan menganah pada l"rxl yang lebih baik tagi.

Sepanjang peradahan sejarah eksistensi guru akan selalu diperiukan di

tengah kehidupan ma*yarakat. Kehadiran guru rTtempu rmerlberikan

kontribusi (tSukungan) yans signifikan sangat baik bagi penrh:angunen.

Fersoa[annya kemudian hagaimana inennacu kinerja SUru yan# se$ama ini

selalu dipentmnyelkan. Bahkan sda persepsi nrasyarakat rnenr$ai rencjmtl

kue"$tte$ gurll" $seningkaten kua$ftas renese fuegun**n sar1$at drper?ukan

!<a$"ffina tanpa kua{itas yang cukup gurr, tidak mkan marnpu rnengemhan

tugasnya yang benat.

2
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ffife[ctifitas ymng dapat dicapai.rnelalui peneXidikeln di antaranya ad*lah

carm atau sikep guru meffiSajmr, di t'I'!ar'!& menyangkut *ejauh fitaan& kegiatan

helajar memgmjmr yang dineneanmkan terfaksama ($uhroto" 1S97). Dernikian

hafrrya Bar {dalam $uhrotcl, 1$S7} ffielrfiernukakan hahwa merigajar yang

etektif tergantung pmda sikap SLt!"u pada waktu mengajar" Sikap gur"u da|ant

mengajer merupekmn sumtu perhuatan y6ng msmerfulcan tmngqung iawab

rnsral yarrg henat iqarena dapat rnenyentuh kehidupmn prihacli siswa. Hal ini

menlberi arti bahwa aktivitas gunu dmlarn menga.iar dmn a$ctivitms m{swa dalam

bolajar samgat bergamtulng pmdm permmhaman SL!l'L! terhadap kmnse6r

men6a.iar". l\fierrgajar bukan sekedan prsses penyampeian iimu pmngmtahuan

melainkan juga terjadinya interaksi nnnnusiawi efengan ber"bagai mspeknya

yang cukup komrpieks.

Sudjarta (cJalam t)"lamarah dam Zain, 200?) rnenyebutkan bahwa

mengajar acJalair rnernbirnhlrTg kegiatan be[ajmr $i$w&, nrengatur dan

msngorges:isasi [irrgkurngan yang ada di sekitmr siswa sehingga rnemdornng

dam snenurn.[ruhfcam sisws untuk rnelakukan kegiatan belajar PenEertran ini

nnengandumE rnmkna hahwa gurtr rlituntut agan dapat berperan sebagai

pembimbinE kegiatan belajar siswa dan manrpu nremanfaatkan [ingkurlgan,

baik yang adm dd kelms mffiup{.ifll yanE ada di {uar kelas yang {fierlunjang

kegiatam belajar nrenga.iar. *i siei lain, $anriimam (2000) menjelmskmn balrwa

mengmjar *rJalah $<egiatan penyedimmn konrjisi yang merangsans sertm

ntengarmhkan kegiatan beNajar siswa asar rnesnperoleh p*n6*tmhumn

n
-]
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keterampilan, nilai dan sikap yang dapat rnembawa perubaham tingkah Naku

rnailpun perubahan seila kesadaran diri sehagai pnibaiii. Fengajaran

nnenunjuk suatu kegiatan yafts mengandung terjadinya proses pen$uasaen

pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh siswa yans sedang belajar

(Arikunto, 19S3).

- SikmB seorang 6uru dalarn rnengajar bukanlah suatui hal yani_gg mudah

karena peristiwa n'lengajar tidak hanya berekibat positif tentiadap kualitas

hasil helaj&r $i$wa, mrelainkan juga benakihat negatif, dalam anti hahwa hasil

belajar siswa tidak tercapai haik penguasean pengetahuan, keterampilan

maupun sikap, hahkan siswa mendapat keruEian akibat dari peristiwe

mengajar yiang diterima siswa.

Keber0'lasilun guru dalarn rnenjmlankan tugas heratnya ter{etak pada

kemauan dan kemarnpuannya dalarn rnemyikapi tugas iJan perenn!'m

sebagai Fertgtajar. Gordon (dalarn Arikunto, 1SS3) $nengemukakan bahwa

titik tenpenting yang Berlu diperhatikan adatah bahwa guru tersebut memilikd

keterampilanr istimewa untuk berkomunikasi. Keterampilan berlcomt*nikasi

nrenupakan kernarmpuan krhimra dalmnr menyampmik;*rr {ffir.{#Jry.rf&{1

wM stue 3& ffi' *ffi*swsffiffi'f ffiy*e si(ry &tarn m&{,##!{${ n#frds

d&sukung adsmya kemauaru {m'rctfvasr} da,, keahrian {kmrnpetensi} dari Eur.u
itu sendiri.

Masatahnya tidak ffirnue $uru rnarnpu berp*rarr sebagar tenasa
per:gajar yang baik. fuIasifr ada sebahagian guru b,EnS rnenyin,nyre${an
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psrternrlan setu les yang diis! dengan pernb[canaen yffing mmsih jauh <Xani

matori e.jar, nnembiarkan slswa belajan senriini dengan memberilqan soal-soal

tatihan tanpa mengetahui tujuan yang jelas bagi siswa, kurang peka

terhadap ke*daan siswa apakah mermahanr$ rnateri yan6 diajarkan atmil

tidak, meninggalkan siswa karen'la mera$a tensinggung akihat u{ah smlah

satu siswa rsehingga rnerugikam siswa lainnya, ataL! bahkan men*eluarkanr

siswa tersebut dari kelas dan sehagainya.

$yah (dalam $aman&, 1994) .luga rner:Eungi<apkan bahwa

p*$iguasaen $uru tenhadap rc'rateri dan metode BenEaj*ran masih ril bawah

standard. Lebih lanjut Sudjana (dalarn Sarnana, 1S94) nnemgatakan bahwa

banyak juga guru yanE belurn menghargai profesinya, apalagi benusaha

mengembangkan profesinya itu, perasaan nendah diri karena menjmdi guru,

penyalahgunaan profesi untuk kepuasan dan kepentlngan pribaelinya

s*hingga wihaws guru ssrnakin rnerosot. Guru sebenarny* iidek s$nang

mengajar [carena sekedar untuk rnencari nafkah maka pekerjaannya sebagai

Srlru dinilai eiari segi materi (ffiaradjat, 1*80). Bila ia rnengmlami

kry*nmngan batuws heharu kerjanya tidak wimrhang den6aru fr*."rrf ;*ang

diterimanya, rnaka tindakan dan sikapnya terhadap anak r.!idik mkan

terpengaruh pulm"

Dermlkian ha{nya dengan keiuhan-keluharr siswa dengan mengataf<nn

hahwa $en*nG atau tidak seilensnya rnereka pada rnata pelajar"ar"l

dihubungkan dengan sikap guru bersnngkutan. Bagairnana sikap $eclrans
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guru dalarfi r'ir#nsajar rnenjadi m?sfivafor {penggerak) bagi kegiatan belajar

merekm di sekolah.

Rendahnya rnutu pendidikan di lndonesia juga diakibatkan n*ndahnya

kualitas guru-Eun"rnya karena sebaf"ragiam hesar rnenjadi si.*-r.r dengan

terpahlsa set"lingga tidak rnerniliki hakat dan kernauan untuk rnenjaeli guru

dan pada akhinnya murid dirugikan karenm guru tidak profesiclnai dalarn

mempersiapkam pengajaran. Sebuah pene!itimn rnengenai krlalitas

pendidikan rnenyatakan f;ndonesia saat ini tmnacia parla urutan i<e-tr0z,

Metnarn beraria di atas satu tingkat lndonesia ya|<r:i tr01, &/!a{aysim herada

pada urutan S0-an (F"{arian Waspada, 2CIOpi.

l"{at ytrns lebih mengejutkan denqan penelitran yeni} c-{irakukan

Balithang Depdikbud pada tahun lalur menenrukmn hallwa kuafita* gilru yang

layak menga.far (untuk tingkat $ffi dan ${-Tp) tidak menrapai .$fi persen

(Harian waopada, 2fi0?). Pwnemuan-perler"fiuan inr sangat erat ka{tannya

dengan hagairnmnm kinerja guru di lndonesis smat ini.

Admnya kenvatamn-kenyataan pahit ini sud6al"N smatnya konnrpetemsi

profesF guru ditingkatkan. Hal ini dapmt diawali dengan mremperbaiki

pandmngan atmu persepmi guru terhadap pnmtesinya sebagai surL!. $enlua

upaye yang ditakukan dalam mernajukan g:end{di$cmn tiqXak akan rnermhawa

hasil tanpa p*r&n sert*a guru sebeh tartggun6 jawab dalanr mengemrbarrgkan

pnofesi pada dmsarnya meru"rpekan tuntNtan kebutuhan pribadi guru,

tanggung .fawab mernpentmhankan dan mengemhangkan profesi yangy tidak
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dapat dilakukan oleh orang {sin ke*uaii olefi dirimya sendiri. Arfinya ba*wa
sikap guru dararn prose$ pongajaram sangat dipe*garuhi oreih pandangan
atmu persepsigul"u itr: sendirf terhmdap profe*inya.

Gur; rmerupaka* pnofe*i etmu jmbatan daram suatu p*#<en"jaan yang
mernerrukam keah[ian khus*s sehagai grr"u" sebagainrana yang terah
dijeraskan $-{ornby (da{am $upeno, lgssi hahwa profesi gunu dapat diantikan
sehagai suatu pekerjaan yar'lg memerlukam pendidikan lanjut e$ar-} latihan
khusus' pekegaan pnofesi aftan senantiasa menggunakan teknik dan
prosedun yang herpijak pada landasan rmterekfuar yamg harus ddp*fajari
seemra semga'ia' terencsna dan kemudian dipergunakan denri kernaslahatan
orang raln (sandinnan, 2000i" F.ra{ ini herarti hahwa se$rang [:ekerja
profesiernar mtm* guru hanus mennirirti persepsi yang baik ffi€ngsrrfri tugmsnya
sebagai tenaga pengajar, ditandai cengmn adanya diagnosa, rediagnosa
dan pemyesuaian $sc&r& torus flnenerus serta tanggap tenhadap setimp
kondisi' sehimgga akan merfibuahkan suatu hnsir yang rnernuasf<an di r,aimm
pekerjmmnrrya.

$elsin itu pnofesi erat kaitm*nya dengan Sabatan atau pekery*an

tartentu yams rnenuntut keahrian, pengotuhuan r,an keterarnpi[ar: cian
rnemganduns unstlr pengabdimn dan perayamnrr terh*dap masynrakat rrias,
khumusnya bagi Brof*si guru untuk kepentingan anak didiknym. (Hmrnmrik,

t002)" Pengentia* ifii menyiratkam adanya kornpetensi bagi girr* irntuk
mernbuat psrsncenfran, keputusan dmn penansmnan terhadap pekerjaannym
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$ecara profesi$nfli dmn peke$aan yans tidak Smpat difakukan oleh

sembarans orens di tuan bidmng pendidikan walaupun kemyataannya nrasitt

dilakukan orang di luar hidang pendidlkan. ltulmh sehahnya profesi ini paling

mudah terkena psneerrteran. l"{al ini ter.ladi karenm masih mda pnndansfln

sebagian masymnakat bahwa siapapun da6:at men.iadi SUrrr asalkam

berpengetahuan dan mempunyai sedikit pengaNarnan rnengajar.

Esrdasmrkan uraian di etas dapmt dikmtakan hahwa jika seormng guru

memiliki pandangan yang luhur terhadap prnfesi Suru, maka pada umumnya

guru akan menyikapi tuga* dan profesinya dengan baik pula. $ehn[i$<nya,

grrru yeng berpandangan bahwa profesi Suru merupakan suatu jenis

pe$<erjaan yamE berkualitas rendah, makm rneskipun rnemiliki kmmranrpuan

yamE tinggi tidml* dirnantaatkannya untuk keber"hasiian tugmsnya sebaEai

pengajar dan kuafiitms hasil beiajar bagi siswanya. F{al dernikian

rnenunjukkan hahwa guru yang telah rela rnenerT]Bati jmhatnn guru kmnena

rnengeng$ap Suru mErnans baik, maka akan menyikapi tugas-tugms

profesinya denEnm beik. Sehaliknya, jika guru sudah memmndang rendah

terhadap pr*fmsi guru rnakff pr$$B$ helajar mengajar ymng eliha*i8kan juEa

akan berkuailitas nendah, hahkan nnengakibatkan rnenur{rnnya rnotivus,l tian

prestasi betmjar siswm.

ffierdasarkan herh*gai uraian di atas timbul perrnasmlaharr s*hrerapa

jauhkah huhumgmn mn'rtara persepsi ter!'radap profesi guru dengmn sikap guru

dalam rnengajmr" tJntuk menjawab perrnusalahan terseLrut, penullis *kan
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lMolakukan penelitian yang ber,iudul -h"'[UmUNGAN ANTARA pHffiSHPSI

TERHAMAF PRSF'ESI GUfrTU I}Hh}GAN SIKAP GUM{.J DALAf,fl

MMNGA.,IAR',

. E.'flujman Femulisam

Adapun tujuan dari penulisan ini adaiah untuk mer:getafiuri " F"lubur:gan

antara Fersepsi terhadap Frofesi Guru dengan Sikap 6uru cJalam hfrengajar".
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$-AN ilhq-$A. $'l'T'tr"ffi R;

A" $g${pq$" ffs-[Affi fl,j}ffihJ$/\J,&R

'0. Pengentiam $ikap

$ikap menunut Winkei (19SS) rnenuprakan sesuatur yang ber*ifot agak

kompleks, yal.ls nnengandung komponen-kmtrlponerr ataul aspek-aspek yaitu

aspak koEnitif, nspek afektif dan mspek kmnatif. Lebilr lanjut dlkatmknrl bahwa

*i[<ap nnerirpakan suatur keman"lpuan lnternrsN yang benperar:an se]qmli dalaryr

mengffinnhil tindakan (scf,CIn). Fengertlan ini menun.iukkan hahwa sikap

dapat dilihat nneialui tingkat"r laku seseoreng.

Breckter dkk (dalam Aew&r, 1SS5) rnemandang sit<ap sebmgai

ksrnbinasi reaks{ mfektif, penilaku dan kognitif tenhadap sumtu oh3ek. Ketiga

kCIrmpon*rl tersebut $ecarffi bersama rneng.,organisasikan sikap indirvlelur.

$edangkan Thurrst*ne (dalarr: Atrw*r, Xt}95) nrenyebutkan sikap

*ehmgai derm.lmt sfek positif atau afek negatif terhadap sum{Li ohjek

psikologis" &Senurutnya sikmp ssseorfrng terhadap suatu objek adaflah

pera$&aft mendukung atau nnerir{hak {fauora$/e) dan peresffien tidak

rner:dukung atau tndmk y"*ennihak (unfavor:ra&/e) pada objek tersebut.

Punruanto (X$90) niendefenisikmn sikap (aff#ude) sebagai suatu *ara

hereaksi terhadmp suatu per&ng$ang. Sikap heranti kesiapan atau
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i$,ffi$*run#*fi esr'*.& M@s,i &#m$ap stretu *hjek denEmn c&r&_cara

fsr{mntu,

ffier'*eduu dengan petty & cacioppo (daranr Aaw&n, , **ul nnengatakan

safiwa *ikap adalah evaluasi unnum yang dibumt rnanusia terhadap dirinya

sendiri, oran0 la{n, ob.1'ek atau isyu-isyu. pengertian ini tebih mei^rekankan

aspek evaruasi atau peniraian sebagai karakteristik sikap yerng rebih

rnenentukan' F-{al fni dikarenakan sikap kildang-kadang tidak rnenirnburkarr

afek sama sekali"

Berdasarkan uraian teoritis di atas, rnaka dapat rlikatakan bahwa
sikap adatah kecenderungan, kesediaan atau keyakinam seseCIrans untuk
bedingkah raku terhadap ,objek atau situasi tententu yang rneripr-rti tiEa
kornponen yai:tu kognisi (pengetahuan), afeksi (per.asaan) cran kmnasi
(tindakan)"

?. Kmnlponan $ikap

tulenurut Azwar (1$g5), struktur sikap terdiri dari tiga komponen ymng

saling mendulisuf,lg, yaitu :

1. Komponen Kognitif (Oognitive)

Yaitu representasi yang dipercayai individr.r^

2." Kompor"len Afektif (Affecfire)

Yaltu perfisaan yang rnenyangkut aspe$< ernosielnal
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3. K*nnpcmen K*nm{if {6emcfirre}

Yaitu kecenderung*n herperilaku teftentu sesuai dengan sikap yang

dirn{[iki $Es*orsftg.

Mann (dafmm A:watr, lss$) rnenjelaskan bahwa struktur sikap terdiri

dari tiga kcrnponen yaitu kornponren kognitif, *fektif dan perilaku. K*nnpr:nen

kogrlitit berisi persepsi, kepere*yaan dam stereotip yang ciimiliki inajrvidu

mengenai llesttatu. Kornponen afektit menupakan pera$aan individu

tenhadap objek sikep dan nnenyangku{ rnasalah emeisi. Kompronen perilaku

henlsi tendensi atau keeenderungarr untuk bertindak atau bereaksi terhadap

seeuatu dengan c&rfr*cara tententu.

Dernikiar: halnya dengan Kotfiandapani (dalanr Anvar, lggs)

rn*runtuskan ketigm komponen sikap sebagai kornponen kognrtlf

(kepercayaan atau be/iefs), kortponen emosional (perasaar"r) dan k*nrponer:

perilaku (tindakmn).

&'{ml yang sl'lrna dikernukakan oNeh Rosenberg dan l-.flor.llarirJ (dalarm

Axwfitr, n$sS) menarnpatkmn ketiga kmmponen afeksi, koErrisi dan konasi

sehagui faktor jenjang pertama dalem suatu rnodet hirankis. Fmnciani an rmi

dina r*aka n tri p a rtifu rmodef.

f;lerdasarksn unaian teoritis dr *tas rmaka dapat di*impulkan bah.*,rm

strulctur sikap t*rdiri dari tigm kornponen yaitil kCIrnp*nen l<eqnitif, komp*nen

ateksi dan knnrpnnen *<onatif. Kornpor"len kognitit henisi persepsi atau

kepereayaan yeffiS ada pmda diri indivldu, kornpcnen afmktif Lrerisi per.a$aail
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individu dalan'r rnenii*i *Luatu objek atau situasi tefientu dan komponen

ksnatif fierisi kecenderunsan untuk hertindak terhadap oblek atau eitusi

tertentu.

S" eiri-C$ri S6kap

Walgito (19$CI) menyebutkan cini-cin atau sifat dmni sikap, ymitr"r :

- $ikap adalah sesuatu yang tidak dibawa sejak lahilr.

- Sikap sel,alu berbentuk $<arena adanya hubungan arrtara inriividu dengan

objek.

- $ikap dapat saja tertuju pada suatu objek sa.1a rnelainkan rnungkin juga

kepada sekum pulan objek-ohjek.

- $ikap rmengmndung faktor perasaan danr fmkt*n motif.

Sikap terbentuk sesuai dengan penkembangan rnanusia melalui

prCIses belajan karema sikap bulcan sifat bawaan. Sikmp selafu herhrubungan

dengan ob.fek dan rnenganc$ung perasaaft sehinEga rnenimbulkefi p#r&saan

positif (senang) mauBun perasaan negatif (tidak menyenengltan)"

Hal yang $am& dikemukpkan oleh Gerungan (1$#7) yang

menyebutkan ciri-ciri sikap sebagai benikut :

1" $ikap tidak dibswa se"iak lahir melernkan sikmp dapat drbentuk dan

dipela.lari sepmr:jang kehidupanrnya yang berhuhungan dengan ohjeknya.

2. $ikap dapat benuhaf'r-ubah pada diri sesenrang.

3. $ikap sefiantimsa m@rnpunyai relasi pada objeknya.
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4. $ikap berkenaan dangmn satu etau fehih ohjek.

5. $ikap dr6x*ngaruhiadmnya nnotivasi dam perasaan.

Fengertiari ini rmenjermskan bahwa sikap dapat diperajari sesuai

dengmn motivasi dan pera$eannye dalam menilai sesuatu cjan selalu

berftuhur:gan eiengan oh.fek terterrtu.

$edikit berbeda sax (daram Azwar, lgss) yans menyebutkmri [irna

kiarakteristiis atnu ciri sikap yaitu :

1. Arah

fvlenunjukkan seberapa jauh sikap penenimaan ataupun penofakan

$s8eorerl0 terhadap suatu ohjek. sikap menenirna rnempumyai aratr

posltif dan sikap rmenolak rnernpunyai arah negatif.

2. lrrtensitas

Menunjukkan tinggi atau rendahnya kekuatan srkap pacra setiap CIran6).

fi. Keluasan

fulenunjukkam seberspa luas mikmp s#$fiCIrang terha<lap berhagai aspek

dalarri objek sikap"

4. Konsisten

fvtenunjukkmn sebenapa jauh kesesllaian antara pernyataam sikap

dengan re$psrjnya.

S" $pontanitas

Menunjurk$<an seherapa 3'auh kesiapan dan kesediaan individu terhadap

objek-objek.
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Hal ini menjelaskan batuwm karakteristik sikap dapat dilihai melalui

arah, intensitas, kelusssn, konsisten dan spontanitae dari individu terhadap

objek sikap.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ciisintpulkan bahwa ciri-ciri

siknp adalah dapat dipelajari, dibentuk dan diuhah sesuai dengan ob.iek

sikap yang dihadapi iridividu.

4. Pembemtr*kam Sikap

Pernbentukan sikap tidak dapat terjadi dengan sendininya. $lkap

tenbentu[r dari adanya interaksi sosial yang dimlarni intiividu. [Vtenurut

Gerungan (1t}87), interaksi sosial da|mm kelonnpok rfiaupun di luar kelornpmk

dapat rinenguhah atau rnembentuk *ikap yans banu. Interaksi di luar

kelompok dapat rmelalui alat-alat komunikasi seper"ti surat kahan, radio,

televisi, buku dam iain-tain" lnteraksi sosial n'renEandung arti yang lebih luas

dari pada sekedar adanya kcntak sosial dan huburrganr antar individu

sebagai anggota kelompok sosial, tetapi jusa terjadi hubungan tiry:bat bali{<

yang turut rnerfip*ngaruhi pota perilaku.

Azwar (1S{}S) menj&lsskan hahwa sit<ap sosial tenbentuk dani admnrya

intsraksi sosial yfing dialami individu. ni da[am intera$csi sostal ter.ladi

hubungan saling ffiiempengaruhi di antara individu yang satu dengan yang

lmin, tmrjm*i l"u.*hungmn tirmbal bmtik yang turut mempengaruhi pola perilaku

masing-rnasing individu sebagai anggota ma*yarakat
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Uraian definisi di ata$ mleffirherikan sL,et{r keslrnpulan bahwa

pernhentukan sikap teqladi karena adanya interaksi sosial. {ndivi,lur beneaksi

m*mbentuk pola sikap tententu terhadap henhaEai cbjek psikotogis yang

dihadapi di dalam kehidupannya.

$.' Fakt*n-Faktor Yamg fu{ern pemgaru h i Pestt berntu $cam $i ka p

SikelB rmerurpmkan hasil dari proses sosialisasi incJividu yang bereaksi

se$u&i deng*rr rertssangen yans ditenimanya (ftfiar'at, 1SE1]. lndividt"r dafarn

interaksi sosialnya hereaksi mernbentuk pcta sikap tertenrtu terhadap

berbagai u,hjek psikotogis yeng dihadapinya. Intr*raksi sosia{ meliputi

huhungan aratara individu dengan lingkun6an fisik rnaup{.irr Irng$cumgmn

grsikologis di seketiilimgnya

Ada beherapa faktor yans mernpen$aruhi perlrhentukan sikag:.

Menurut Aavvan ('{gSS), faktor-faktor tersebut admlah pengalannan pribadi,

ketruduyaan, o{'affi& lain yan6 dimnggmp penting, rnedia massa, institusi ataut

lernbmga penntidikan dan lenrlhefifi egefllfr $erte faktor emosi dmiarn cliri

individu"

1 Pengelamem pribadi

$ikap akmr: feb{ft rnudah tenbentuk apabila pengmian'ian prih:adi

teruehut terj*di dalmnn situasiyang rnetibatkan faktcr ernosicinai
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2. Kebudayaan

Kebue$ayaan delmrn kehidupam scsial ja.rga nrennpunymi pengaruh

besmr terhadap pernhontr"lkan sikap. Kehudayaan bersyarat norrnatif yaitu

beri*i n$rrma-ffi&rm* sikap sehingga tanBa disadani kebudayaan

rftenan#rnkan.pengarah sikap terl-radap suatu masalah.

3. Penganuh ormnE lain yang dianrgEnp penting

seseoi:ang *endenung ben*lkaEr yeng serna dengan sikap *rilng yang

dianEgap pentirrg clalam tridupnya sepertr orang tua, teman clekat, teman

oebaya, isteni atau $u&r'ni, mtmu r:nmng-oren$ yefig mfrrng:unyai stati.*s sosral

yang leb,ih tinggi dmn tain^lain.

4. t\fiedia rn&$sa

lnfonrnasi yang diperofeh dari berbagail ntedia seperti televisi, nadio,

internet, surat kahar dan lain sehagalmya dapat rnerlxpcnsanuhi

pernbentukan opini dalam kogrnitif se,$eorellg sehir"rgga rnengaraSkannym

pada suatrrl sikaB tertentu,

5. Lernbaga $sendidikan dan Lembmga Agmrula

Keduanya rneletakkan dasar pemgertian dmn konsep monal da[am diri

individu untu&< her*ikap.

S" Faktor ermCIsi

Faktor eniosi nrerupakan pennymtaan yang d{dasari cleh ernosi yr*ng

berfungsi sebagai penyaluran frustrasi atnu penga{ihan bentuk rnek*nisrne

peftahanarr Egft.
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Gerurryp*r: {{ffi'f} rwgesm*mm Mqrfi ter}ad*$trfi re{!'tMfTf{*efl

dan pert,rbahan sikap seseorans dipengaruh{ oleh faktor rnfem dan fals.ton

efrsfenr.

1. Faktor lntem

h/trenupakan daya pilih atau selektifltas terhadap minat dam perhatian

.. Seseorang dalann menerima tlan rrnengolah pengaruh yang datang dari

lingkungan.

2. Faktor eksfem

Yaitu faktor luar individti yang dapat mennpengaruhi sikap"

i-ehih lanjut Gerungan (19S?) menarnbahkan bahwa pel"sspsi juga

rnempengaruhi penrberutukan sikap. fulanr:*ia bersifat se{ektif da[am

rnenghadapi dunla luarnya. Tidak semua stirrulus yang datang ttriterirna

dengan taraf per^hatiam yanrg $fima besar. Penyeleksian stirnuflus tersebut

dipengaruhi oleh kebutr,rhan individu dan pola kepribadianr'lya" Ferbedaan

pota mtau sifnt pnihmcii individu dapat rnmnyehahkan tenjadinya perhedaan

sikap terhedap sustu oblek yeng $ame.

D[ s;iei lairi, $oetarno (108$] mengatal<an bahwa pernhemtukan rjan

perurbahan sikap $eseor&ng dipengaruhi oleh dua faktor, ya[tu :

1. Faktor interc'la!

Yaitu berrhubungan erat dengarr adanya motif-motif yang bekerja dalarn

diri sebagai usaha untuk rnenrenuhi kebuttEhan-kebutt*han manusiawi

t8
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$eperti kehutuhsn ulntuk rnakan, minuc-n, hubungan hir:fogis dan

sebagainya.

2" Faktor ekstennal

Yaitu sikaB yang ditentukan oleh faktor luar diri seperti kebutuharr untuk

mendapatkan dulqungan dari onang lain.

" tserdasark*rx uraian detinisi di atas dapat dikatmkan hahwa

pernbentukam sikap dipenganuhi faktor-faktor intermal yeitur adanya prose$

selektit dari individu terlebih dahulu dan faktor ek*temal yanE datang dari

luar indtvidu. Faktor internal (dalarn diri) individu me[iputi pcnga$arnan

pribadi, E<ebutuhsn, persepsi, faktor emosional dan pola kepribadian,
I

sedangkan fek{nr ekstennal (fuar dlri} individu meiiputi pengmruh eirar"lg lain

yang c$[arrgsep penting, pengaruh kebudayaan, media ma$s& dan lenrbaga

pendidikan dan les'ribaga egama.

S. Fomgeffiiaer Mamgaler

Men6m,!*r 6lada prin*i6rnya mecrhimhir,rg siswa deiamr kegi-rtan helajan

mengajan. Fengmrtian mengajen $ecarffi khr.lsr:s diartikan sebaEai suatu

aktivitas msnsfir*snisasi atau mengatur lingkungmn sebail<-baiknym dan

rnenghubnngkan dengmn anmk sehinggm terjudi proses belalan"

Fandangmn ini sejatran dengam Nmsution (1SSS) lafig rfl€rflyatakan

bahwa rmenga"lar rnenupakan suatu aktivit&s $Trsnsorganisasi aiau r'"nengyatt;r

lingkungan sehmik-h,miknya dmn rmemghuhungkannya dengan ar"rsk did,${
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sehinggd terjadi belajan rnenga.far. t-lal demikian menuniukkar: hahwa uBeya

gut"Lt meruBakan serangkai*n periatiwa yerng terladi dapert rlns$upsrlgaruhi

siswa helalar" dengmn rnsrnanfs&tkffin segala faktor yang ndm clalam

iingkunEam be|ajar termasu$t ditinya, buku-btlku, alat-atat pei'agaan,

[ingkungan dan surnber lainnya "

l-ehih lanS'ut tsurton (dalarn Ali, zCIfiO) rilenyatakan bahwa memgajar

adalah upeya dalarn rnemberl perangsmng (stirnuius), birilbinEan,

pengarahan darr dorongan kepacla siswa asar terjadi prsses belajan.

$sengertian ini rnennandanE bahwa bahan pelajanan hanya sebagai bahan

psrengsang saja sedangkan arah yang akan dituju nieh proses belajar

adalah tr"ljuan pengajaran yarlg diketr:hui siswa" $iswa dlheri kesempatan

untuk rnelakr"lkarr sesuatu seperti tatihan atau tugas yang menjaeJi dononEan

untuk terjadinya pro$es belajar lebih jauh tagi.

futenga.lar rnenurut lJsman {1SS?) adalah suatu usaha

mengorganisasi lingkungan dmlann hubungannya dengan anak didik dam

bahan pengajanan yang rmenimhulkan terjadinya proses be{ajan. fr/lengajan

pada prinsipnya adalah mernbimbing kegiatan belajar siswa dengan

rnemamfaatkan lingkungan dan nrateri pongajaran.

Keoirnpulan dsl,il urmimn dmfinisi yang rXikemukakan di atas dmpmt

d[mengedi bahwa mengajan merupakan suatu usaha rnernhimbing anak

didik beta"iar dengan msng;sunakam bahanr pengajaran yans teiah c$itentukan

dan mengatur lingkufigerl yans rmendukumg proses bela.iar.
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7. Ciri-Ciri S$emgajar Yang ffifektif &an ffifisien

Ada bebenapa ciri mengajar yang baik rnenurut woo{fulk (dalapn

$oekartawi, '1S95) yaitu :

1. futremerlukan eeni

Dikatakan seni (arf) karena mengajan itu rnemhutuhkan inspirasl, intuisi,

bakat dan kreatifitas.

2. fVlernbutuflkan lirnu Pengetahuan

Di dalan"l mengajar diperlukan pengua$aan terhadap ilniu pengetahuan

sebagai hahan ajar yang diberikar"r serla penguasaan keterarnpilan

dalam nnengkomunikasikan bar"ran ajar" tersebut terhadap siswm.

3. $uatu pekerjaan yang momerlukan waktu

Pet<erjaan yang melibatkan kemampuan urntuk rner*rlcanakan,

mela$<sanakan pengajaran dan rnernberikan evaluasi dari hasil kerjanya"

Pengentiam Ini nnenunjukkan bahwa seni, ilr.nu pengetahuar"r dan

vvaktu sangat rrlembantu 6uru dalarn mengajar yang baik dan efektif.

f;Vlenurut Medley (dalau'n $cekartawi, 1995), adu enlpat karakteristik

memgajar yang eflsien yaitu :

1. Fenampilnn pengajar (penguasaan bahan ajar), persiapan pengajar dan

sebagainya"

2. cara rnensajar (pernirihan rnodet instruksi, alat hantu mengajar clan

evaluasi yar:g dipakai).

3. Kornpeter:;si dalam nrengajar"
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*i. Pengamhilam keputussfl yens bi.iaksmna.

$elanjutnya ciri rmensajsr ymng efel<tif dikemutr.al,.an oieir sr]ersKrs]ilru

dan l-lenak (dalmm Soekartawi, lgg5) ba,rwa daramr prorie$ ffe{i:r1dr nrtrnlfir1er,

s$orans perrgajar franus rnens{"iasai apa yan6 diajarKan, reCI!"t pens€ijaran

yans rs{evan, haf-hal haru untuk rnermpenkaya rsi baham ;ljar dan

karakterist[k slswa. Penguasaan mrateni ajar dan rnernmhami lqa$"akteristik

rmasirtg-rrra$ing siswa sangat diperNukan gu{"r"t dalam mtencnpai k*:afitas

rnengajar yang efektif.

Berdasarkam unaian di atas dapat dikatakan balrwa cin-*ru meilga1df

yang efektif rneliputi penampi|an fisik miaupun psikis, komperemst areu

rrBarlll&ft p€ilkt{*"lar r,raiarn tiirrtryalnpaikan p*ngetahuan terhadap anak didik

rgan memar:arnd simr cian i<arakteristik siswa.

ti. &"mhtor'-reil,tsr yari$ ;'derrr6.r*rugaruhi $iF"ap suru ffialarm Mengmjar

$rkap: seseCIrans khususnya sesrans guru dapat nerheda-beca

karena $etifi$l orang membawa sifat pribadi yang benbeda-beda dan ulnik

Keunikan prlhadi guru akmn meflnpengarrufri sikap dan peniiaku guru dalarn

rnembflmbing kegimtan helajmr siswa. Kualitms sikap dalam memgajar selain

ditentukan oloh hmt-hal yang ada eiafarn dirinrya juga ditentukan mleh fral-hai

yang ada di luar diri guru.

fu4enurut Arikunto (1gg3), ada beberapa taktor yang herpengarutl

pada sikap $esrans guru dm[am rnengajar :
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1" t"{al-hal yanE ada di dalarn diri gr.rrur

a. Kea'Jaan dan kondisi tubuh

Sikap seseCIrang sangat dilandasi oleh hagaimana orang tersebut

mer"ryadari akar"l dirinya. Jika seorang Suru merasakan dirinya nCInrn&N, m=laka

sikapnya dalarn mengajar akan dilakukanrnya dengan rnanta6: dmn tidak

censgung. Surru disyaratkan sehat jasrnani eiam tidak nnerrlpunyai nacat

ttlbuh yang bisa menirnburlkan ejekan atau rasa kasihan dari ana*< did[k

([-lama|ik, 2S02]

b. Keadaan psikis

Keadaam psikis guru yarng kurang haik sepeffii pernaralr, pendendarn,

tic$ak adit, penggugup, kurang teliti, kurang sabar eian sifat negatifl lainnyu

akan herpengaruh terhadap sikap gur"u datam membinnbimg siswany*. Guru

diharuskarr c*apat bersikap dewasa dalan"sl herfikir dan bertinrlak, rnarnpur

rtengendalikan emosi, sahar, rarnah dan sopan (Sardiman, 2fi00).

2. Hal-hal yar"lg ada di luar gurul

a. $ubjek didik

.$imwa yang rneriyenangkan dan siswa yens menjengketkan c{apat

menjadi penyerhab perbedaan sikap Suf,u. Guru perlu menyenangl slswanya,

hersikap meneririna, mengerti dan membantu (Sukmadinata, zCICIO).
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b. Pimpinam $6k0ifih

Kcpala seiselmh dan wakil kepala sekolah baik secara langsung

mffiupun tidmk lar"lgsuns depat mesyibenikan dorongen dan motiva$i dalarn

peleksanasn tu$e$ nnengajar"

0. Teman sejawfit guru

' Kualitas sikap guru dalarn rnengaiar banyak ditentukan pula oleh

bagainnana sikap ternan{ernan sejawat sekolah hersikap dan rnennherikan

donomgan positif kepmda guril, khususnya datann m*nyiapk*n dan

rneftdptakan pro$es boNajar nnenga.iar ymng diinginkan.

d. Fegawai tata usalra

Untuk mernenuhi kehutuhan penqa.laran sepedi nnerninrjam alat*alat

pelajararr, huku pe#engen atau m*die p:endidikan lminnya perh"l

herhubungam dengarr pesawai tata usaha" Apabila hubungmn guru dengan

pegmwal tata ursmha kt:ran6 harmonis nnaka guru rtrapat menladi keeewa,

murung dan perasaan negatif tainnya sehingga dm5:at rnenurunkan kualitas

sikap mengajan di kelas.

e. CIrang tua siswm

$mlafi satu fmktor yans ikut menentulcan sikap gunu dalmm rnengajar

adafah harbungan SUru demgan CIrenff tua $iswa" Teriltmdang guru

nnemperlakukan siswa dengan tidak baik apabi{a hubungannya rJengarr

orang tua siswa kurang serasi.
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f. $ituasi lingkungan

situmsi tingkungan yang kuranS mendukung sepeiti lete${ geoprafls,

kebersihan, $<eannanan keeratan dan keserasian denEan rnasyarakat sekitar

akan benp*ngaruh langsung bagi pandangan guru terf"raclap linEkungan

tersebc"rt" Akibatnya juga herpengaruh tenhadap sikap dan perilakr"l dalam

mengajar.

$edilEit henbeda dengan penjelasan Rusyan (198e) bahwa faktclr

yang mem6rengaruhi sikap Euru dalam mengajar adalah faktor cian dalam

diri guru dan faktor dari luar dir! gurrr. Faktor dalsm diri guri: meliputi

motivasi, daya inovasi (mengadakan perubahan), keadaan fisik dan pslkis,

kepercayaan diri, rasa aman dan pengalaman helajar segla bagairnana gurur

mernandang pnofesinya. $edangkan faktor dmri luar" diri guru rneliputi s&rana

dan pnasarana, subjek didik, pimpinan sekolah (kepala seko|ah)" ternan

sejawat guru dan pegawai tata usaha.

$upelno (1gg$) menarnbahkan hahwa kesejafiteraan atau gaji b*gi

pera guru dapat dianggap sebagai sesuatu yang vital. Sebagairnenffi yang

rlinyatakan oleh Anoroga (dalmm Janniwarti, 1996) yang mem.ielaskam bahwa

sikap kerla dari seorang pekerja dalam rnelaksanakan tugasnya dipenganuhf

dengan adanya imhalan atau gaji. Demikiam halnya denqan Euru, bita

imbalan yang ditenlrma itu sesurai dengan pemenuhan kebutuhaflnya nnaka

akan memherikan peniiaian sikap menga"jar yang positif. Sebaliknya bita
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psfierimaen irnhatan yail\s trc{ak adil dan kurang memuaskan dapat

rneng*kihatkan penilaian sikap rnemgajar yang negatif.

lk'lasa kerja jmga mennpsngaruhi sikap guru dalam mengajar Masa

!ter.!a berhuburngan dengan penEatarnfin $eseCIrang dan pengalaman ini

sangmt erat kaitannya dengmn keahlian se$eCIrang dalam rnerrgerjakan

sesuatu. $-{arn;alik (datam GulrniRg, x$ss} memgatakan bahwa gur{.r-guru

pemulm kunang herg:engal&mffin dalarn rnenerapkan tujuan pemgajaran

diband$ngki3!'l dens&n g{Jru-guru senior" Hs[ ini disebahkan adanya *<esulitmn

SurilSu!^tl pemula dalam menye$ueikan diri terhadap situasi mtau kondisi

lingkungan ker.lanya (sekoial'l) rlibandingkan dengan suru-suru yang sudah

lanla mengajan yffing telah rnennahaml dam rnampu menyesuaikan diri

demgan [teaelaan situasi sekoiah. $ernakim luasnya pemga[mrtran dan

penraharn&n $e$eorang terhadap tugas-tu$as pengajaran akan iehih r"yiudafi

untuk fiTenye$uffifkan dinit*rhadap kondisi dan situasi kerja.

tserdasarkan behenapa uraian teoritis c{i atas maka dapat disimpulkan

bahvua ada heherapa fakto!'yang daBat memperigaruhi sikap guru c{mlam

rnenga.iar yaitu fa[<tor yans ada di dalan.l diri gunu dan yang ada di luar diri

guru. Hal-hat yang ada di dalam diri guru nreliputi keadaan atau knndisi guru

dan keadaan psikis, sedangkan hal-!"ral yang ada di lurar quru nieiiput[ suhjek

didik, pimrpinan sekolah, teman sej*wat, pegawai tata usaha, mramg tua

siswa, situasi lingkurnrgan dan gaji yang diterima guru serta masa k*rjm.
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B. Pffiffi$ffiP$* 'fHffihlAffi,eF PFI${:rf:S! #|",ffi("I

'{. Femgertian Fensepsi

lstilah pers*p$i menurut $hedily {XSE6) yaitu proses rnental yang

nrenghasilkan beyangam pada dini individu sehingga dapat mengenal suatu

t:bvek dengan jmlam asosiasi pada se$ustu ingatan tertentu, harl( secara

indera penqlihatam, imdenm penahman dam sebaqainya sehtnggm akhirnya

bayangan itu ttrapmt dismdari" f-{ml ini miengandung *rti bahwm pers*psi

merupakan prCIses pengenalan suatu objek sampai objek itr"r <trapat disadari

dengan rnelakukan asosimsl atau pemaharnan"

${aktrrnat (19S4} rnengatakan persepsi sebagai pengarnatan tentan6;

oh.!ok, peristiwa atmu l"rubulngan-hubuergan yeng diperoleh dengan

rnenyimpulkan inforrnasi dan rnenafsirken pesan. Prr:ses persepsi meliputi

suatu intenaksi ymng sutit dari kegiatan seleksi, penyusuna*'l daa"l penafsiran.

SedanEkan lnmanto dkk (1SS$) rnenlelaskan bahwa persepsi

m*rupa[tan pr$se$ diterirnanya ranssang (mbjek, kualitas, hubungmn nntar

gejala maupun peristiwa) sarnpai rallg$sng itt"r dismdari rian dirneuigerti.

Fmnsepsi acJmlah suatu p$oses penghayatan dan penafsiran tenhadmp suatul

rans$ang yang diterirna. Fersepsi diseburt ju#a sebagai fhe rnf*rpref*fi*n af

expen'ence {penatsiran pengaiaman}.

lstilah persepsi cnenLrrut Faneek (dalar*r Siswantm, 1S$?) adalah

serangkaian pro$*s dari menerirna, nrenyeleksi dan mensor#enisasi,
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rnons$rtii(;13r, r"!l**suji eian rnemheriiian rraksi k*pada rairfirii,ngi peficfl

ind*ra F*r':;e5;sr rnerur*akan p!.ils#$ pr:npnilratarr tJan penrlhrrvai:y.: eli d;ilam

kCIgnitif uCIsr:!rr-fi i1g rn*ngenai sesriattr yarrg cimr*ati.

B*l"efasar$lan clari uraf*t.r ter:ritr* t,*rss[:i;t ,;{i eias niak;* {i,-:ipet rlibuat

suatu kesrrr,pirlnn bahwr: per**psi merupnrtan siretu J:*rr11hi;rat*rir dan

penafsiran yangl r.rnik ter.hadap ohlei<, peristilr,,;l atmil situ*si tertriirrtu

*. Pemgertimrrr $)rofte.s n

lsiililh $:rcrfeEi $GCl?ra u$nrJiil riiartilq,nn set:arg*i suetrr k:111!,:tar., yeng

ttril;lkukan si,]$urji dengnn keahliannXra rrntuir, mencli.epratketlt rnirfi.i;.il"l. l-rial ini

sesuai denqan istilah prclfer,ri yarug arla di cjrliam O,xfc,C Crr;fu.r;1.,,,., {r:iaNarn

sardiman' ?*{){i} },"xi'ls mente[askar"l hahiry;l profesi adalatr jelni* l*h.e:iJ;],?i.:

yafig iiisflrti:;utuftl<a;l suatu keahiiar: riailam hfcleng iirnu p*ngetahr.r*n rJ:iil dari

hasil pelqe{;*;:ill'ly,,l itrr seseorang rrrilndap*i upah

$el'ar:jrrtrlyei rrreno*rut l$nrciirnan i200i]], prr:fesr $*carr# ui.riir,r-, i1i;:rr-ilkan

seh*gai su;ltr: g-rr::kr:r1*an yan0 melneriuk*n pendic{rka6 ranlrri r1i r:jfii;nr

.gr:rsnce d;:ri tc,rrri*logi ytrrlU cliglr_rxx[s6 r*ha6ar i:erilrrgk;ilt ijasar irnluir

diirnpl*m*ntasrketn dnlarn berhngei k lgratar: vang [rerrnartfa;:t. lf,trr.lqe,r.5lri ini

rflmnmkanlcnl: tlnhrv;l pl"*ft*si me*r"runtut erinrya ilniu p:ung*lrl"rr_;,.,ri-r rJr:n

keteranrpiiari r-iiitrlit r.il::pat c$ittrapkan hag;i lreip*ntin**n *rnir*t t} k,:ir:dur:ar:

masyarnx;rt
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$erdikit benbeds dengan istilah profesi menurut Sikun (dalarnr l-"$ar*alik,

2S0A) yfln$ nr*nyatmkan hahws pada hakikatnya profesi admtafi sustrr

pernyataan mtau suatu jamji terhukm, bahwa $Eseorang akan rnerusahrjikmn

diriny* kepada sumtu jahatan etau pekerjaan <$alarn artl biasa, lcrarena oren$

tersebut rnsrarla tenpanggil untuk rnenjahat pekerjaan itu.

'' Frofesi dis*hut juga dmngmn jabmtmn yfrng mesnerluhan penr*idikmn

*eperti kedoktenanl, pengajaren atau perrrerintahan (satirn, 1$s0). .jahatmn

yartg dirnaksud adalah kedudukan seseonang dalar"n su$unan CIrgomlk dan

sumtu trernbagla tententu yang sekafiigus rnenunjukkan jenis tugas, tanggung

,!awab, wswffn&rxg dmn hak-l'rak tertentu dan mer"ldapatkan nafkah dari

pekerjaan ltu (Samana, 19$4).

ffiucfrori (dalmm Arikuntei, 1S$3) nremBertentanEkan prof*si derrgan

hobby. Profesi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorarlg untuk

rmendapatkan nafkah, sedangkan hohhy admlah kegiatan yang dilakuken

$Bsesrans untu$< mendapatkmn kesemmngan" ffiengan demikimn s*flranu

pekerja profesronai dapat dihedakan dengan seorans tekmisi. seorang ymng

hekerja bendasar&an profesi nrsmerlukan tmknik dan prosedun ilnniah serta

beftanqgung jawab terfiadap pekeqjannnya sedanEkan se*ranE teknisi tidak

melihstkan prosedur ilmimh dan tldsk ditulntut hertanggung jawnr: ter*iadap

pwkerjemnnym.

Serdasarkas"l uraian teoritis di atas rnaka dibr.rat suatu kesirnrpulan

bahwm profesi nrerupekmn s{.Jetu pekerjamn atau jabatan y#ns ditr.antut
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nrerniliki $teellllp;ll bencfasaniqan pendir$ike'rn dnEi *rerniiti'li tfinU(l!it-i,i! jawah

r**rta rn* r"r d cr p,nt$ra n ul:a h d ari pfl t{.*}rj{:ifl n rl rfil'lorsti,hLt t.

3. Giri-trfrri Frofesi

F,ichey (c{alann Arikunto, t SS3) rn@nsernukaken cirl-ciri profesi yaitu

sebagai berikut :

1" l-eb0h rmementingkan pelayffirlsfi kemanusiaan yang ideal dihmr:dingkmn

dengan kepentingan pribadi.

Senrang pekerja profesk:nal secana retatif rmernerlukan waktu yang

panjang urrrtu$< rinenrpelajari konsep-ltonsep serta prinsip-prinsip

peng*tmhuan khusus y6ng rnendu8rung keahfliannya.

$flenniliki kualifikasi tertentu untuk ntemasuki pnofesi tersehut dan

mampu rnengikuti perkemhangan jabatan.

Memiliki kode etik yang mffingatur keanggotann, tingkah [aku, sikap dan

cara kerja"

Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang titlggi.

Adanya organisasi yang dapat meningkatkan stanc$ar pelayanan disiplin

diri dalam profesi serta kesejahteraam angelotanya"

Mennh,erikan kosempmtan untuk rnaju, spesialisnsi darr kernandirian.

Mmmananang prosesi sebagai suatu karir hidup (atrfve earmeri dan

menjadi anggnta yar"lg pem"fianen.

,+,

u.

.,
I

o\J"
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ffiiri-eini pnofesi ynns telah diuraikar"l di atas lebih menekankan pada

syarat a'nemiliki kemfriian dan pengakuan terhadap organisasi terhadap jenis

profesi tertemtu.

fr{enu:lit Gibson (rfelanl Arikuntc', "igg3} acia beberapa r:rri prcfesi

1. f:tengaktliln rnfi$yarakat terhacJap layan*n t*rtentu y;ing li;rn.,ra dspet

ciilsrk t r k;* i ; r:!*l"i !.iategori i<einnrpok kerje i:rofe::i,

2" Fdesni{iiri ce,kumpulmn hidr*riE ilnnu s*hiigai landasan s,siuii:ir::l-r 1*n* n

dan pr*r,e nlrr ri*n$ trnilq

Menner$ukmn pensiapan yans disengaja den siste$natik sebe|L,rn oranu

mffi m pu nrelaksanakan suatu pekerja* n profesio rra [.

Mempunyai organisasi profesiona{ yens benpenan nrelf mdunEi

kepemtingan anggoter, rmenjaga dmn berusaha nreningk*tkar* kualitas

layanan kepada rnmsyarakat terrnasuk kCIde etik protesionar kepada

sfisgstffnya.

Hml dni menutljukkan behwa organfsasi prCIfe*ional mrenjadi cin urnum

rjeri slrgtu rrtf,:lsi ltrter:tlr" Orgnnisasi Lrrofesicll:el n*l*:lnrliki kr;i'$.* iiliit, ;i*t*ni

+,

4"

p*layanorn dan s5rmrat pondidikan yeng telah ditentukan.

$elmn,iutnya Woirner dar"! fu4ills (dalam Sanjinran,

mengerflukal.lan hmlrwa pekerjaan itu haru dikatmkart sebagai

apabila memenu$ri krtteria sebagai berikut:

2000)

profesi,

I
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1" Menniliki spesiaiisasidengan latar helakang teori yang luas, rnaksudnya :

a. fttlemiliki pengetahuan un'!urn yang luas.

b. Merniliki lr.eahlian khusus yeng r]nemr"Jmlann"

2" fVlerupakan karir yang dibina secara organisatori$, maksudnya :

a. Adanya keterikatan dalam suatu orgainsasi profesional"

b. Memiliki oternorni jmbatsn.

c. Merrniliki kode etik jahatan.

d. Merupakan karya bakti seumur hidup.

3. ffiiakui rnasyarmkat sehagai suatu peker.traan yang memrlumyfii status

profesionatr, maksudrrya :

a. Memperoleh dukungan masyanakat.

b" fiJlendapat pengesahran dan perlin-rdungan hukui.n.

c. Memiliki persyaratan ker.ia yang sehat.

d. Mlemilikijaminan hidup yeng tayak.

Berdasmrkan urmisn di atss nnaka dapat dislmpulkan bahwa ciri-eiri

profesi adalah syanat rmemiliki kemhlian tertentu sesulai dengall

pendidikannym dan menniiiki onganisasi pnofesionCIl.

4. Pnofesi Gurq"l

Frofesi rnerupakan jahatan atar"r jeni* pekerjaan yang ffierTlenlukan

pendidlkan sehingga di dalarn pekerjaannya menggunakanr teknik cjasr

i,
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prCI$sdur ilrniah sebagai pertanggung .iawaban dari konse$qwemsi

pekerjaannya.

Menurut l"lsrnan ('1992], Suru dikatakan sebagai pekerjaan yang

bersifat profesi karerra gunu mel'upakan jab,atan atau pekeryaan yang

membutuhkan keahlian khusus sebagal gurt"r. Fekerjaan guru tidak dapat

dilakukan olelir orang yang tidak nruerniliki keahfian r.lntuk melakukan kegiatan

atau peker.jaan sohagai guru"

Oaryanto (1S81) rnengernukakan bahwa guru adalaf.l g:rofesi, rnaka

tidak setiap ormn$ akan daBat ruelaksanmkan tugas dan pekerjmamnya

sebagai guru. Gunl harus rnendapatkan keahliannya rnefafnri periode-

periode pendidikan guru baik tingkat nner:engah atae-r tingkmt univmrsitas.

Tamyong (dmlmrm $&rnsna, 19$4) rnenambahkmn hahwa profesi Euru

juga memhtituhkan orang yang terdidik dan terlatih dengam baik serta

rnernilfrki pengalarnen yans kaym di bfdangnya. ffirang ymng tendidik dam

ter0atih tidak hamym rmemperm$*h pendidi[<an fonrnaI melainkrxn hanus

meElgua$aI bmrbagai stnategi atar.* tekni$< pengelo[amm helajmr rner"rgajar

dalam rneningkatkan kesernpatan bola.lar hagi siswa dan n-lennpel"baiki

kualitas mengajmnnya.

Hmrdasarkam unaian tersehut di atas nnaka dapat dikatakan bahwm

profesi S!.jt'r.fr rfiss"r;pakan jeni* pekerjman ataul .gabatan yang harus nlemiliki

keahlian khusus sebagai&uru sesuai dengarr perannya dalnm rneningkmtkan

kualitms proses belajar mengajan.

rJ

I
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$" S$r*-Ciri Pncfssfr Guru

fvtenunut $andimmn (2CIOfii, ss*&ra Seris heear ad* tiga clri profesi

gurLr $ebaEai tenaga profesisnal pendidikafl, yfiitu :

1. Tingkatan Capable Peruonal

Yaitu gurLi diharapkan merniliki pengetahuan, kecekapan clant

ketenanirBilmn serta sikap yang lebih rnantap dan rnemarJai sel"lingga

niampu mengek:la prsses belujar mengajar secara ef*ktif.

2. Guru snbagmi fnouafon

yaitu sebagai tenaga kependidiken yaffig rnerniliki kCIrni{nn*rl ttlr"hadap

upaya perubai'lan dan reformasi.

3. Guru sehagai &euelCIPer

Yaitu gurLi l'larus memiliki visi kegulnuan yafiU mantap eJan luas

per*pektifpya cialarn mienjawah tantai:gan yang dihadap! r:leh sekton

pendidikmn seh#Sai srratu sistr*rn'

Uraiam dl atar* rmemberi suatu kesinrpulan bahwa ciri-eiri prn{esi gurut

dapat diketahui dengan adanym keahlian atau ke*akapan fii L:idamg

keiimuan, *[lrmp dan keterar"ripilan. Keiimuan dipenoieh rnelalili je:rriarlg

pendidikmne ysn$ i'larus dilmlui, sikap dilihat memgmnal hagaimmna Uilru

hermikap posi*if. tenhmdsp $terjmnya dmn keterampilan diketmhui nlo$alui

t<ualitas pelayanan terhadap ntur"id dan rn*syarekat'

Fribedi (dalam $upenm, XSSS) jugm metihat dari persyarmtan akadenrlis

dan kodm etrk glrru sebagai ciri-ulri bagi profemi gilru. sas"dtnnan {?*fis}
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rnenjelaskan bahwa persyarmtan atcsdemis yang dirnaksud adalah harus

memiliki ijaxmh pondidikixn gu$"ri, meil*ut&s&i cara dan teknik mengajar,

terampil rnendisain prosrery'l pengajanan serta s,nenniliki rnotivas0 dmn cita-cita

memajukmn pemdidikarr atau peslgajarari. $edangkan kcde etik guru yang

telah dirumuskmn ada sembilan pokok yaitu :

'1. Guru hantis berhakti rner"nbimbing mnak didik seutuhmya untuk

rnernbentuk rnmnusia perml:angurnan yan6 ber-Fancasila.

Guru men:itiki kejujurnan pnofes$onaf dalau'n menerapkan lcurikLi$urm sesuai

dengan kebutuhan anak didik rnasing-nrasing.

Guru rnengatlakmn kornunikasi, terutama dalam mempercileh informasi

tentarig'y anak didi&{, tetapi menghlndarkan dini dari sega{a bentuk

,?

A.+

6renyalahguriaan.

Guru menciptakaru $ua$Ena

hubungan dengan oramg tum

anak didif<"

kehidupan sekolah dar: nrernelihara

nnurid sehaik-baiknya hagi kepentingan

5. Guru mer"lrelihana hubungan baik dengarr rnasyanakat e$i sekitar

sekolahnym rnaupun masymrakat yamg lebih luas untuk kepemtingan

pend[dikan.

Guru sesara smndiri rIan/atau bersama-sarna berusaha rnmngermbangkan

dan merringkatkan mutu prCIfesinya.

Guru rirenciptakan dan s"nemelihara huhumgan antar se$aqri& guru baik

berdasankan linEkungan kerja rnffiupun di dalmm huhungan $;eseluruhan.

fi

7.
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8" Guru $esar{i bersarna-sarna merr}elihara, rnemhinfi dan rmening}tatkan

mutu organi*asi guru profesiona! sebagai sarana perigabdiannya.

S. Guru rmeiaksamakam segala ketentuan yens rn€rupakmn kehlja$<sanaan

pemerintmh dalam bidang pendidikan.

Selar:jutnya Samana (1S94) menyebutkan ciri-ciri profesi gurLt

sebmgai benikut ymitu :

X. ffia6i pmrm pe{mkunya s6car& nyata (de facfer) dituntut berkecarkapmn keria

{berkeahNian} sesuai denEan tugas-tugas khusus serta tuntutan danijenis

jabatannya sehagai gLrrrr"

2" Kecakapan atau keahlian seorang

hasil pernbiasaan atau latihan rutiar

wavras&n keilrmuran yang mantap.

pekerja profesionaf hufqan sekedar

vang terkcndisi tetapi per"lu didnsari

3. Fekerjamn profesional dituntut herwawasan sosial sehingga "fabatan ini

rnenuntut glendidik bahwa kerjanya harus didasan kerangka mi$ai tertentu,

hersikap pouiti{ tenhadap jabatan dan perannya dan bermotivasi serta

herusaha untr-rk berkarya sehaik-baiknya.

4. Jahatan profesi guru perlr* nrendapat pengesahan dari rnasyara$<at dan

negaranlia sebagai tolok ukur pengemhanga''l organisasi 6lrofesi.

Serdasarkan urmian tersehut di atas rnaka dapat dibuat kesirnpu{an

hahwa eiri-ciri profesi gunur ditandai dengan adanya organisasi pnofesi guru

dan adanya keahiiar! yang harus dinnili$<i oleh guru baik di bidanE ilmu
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' p&n$etahuan, sikap dan wawssam sosial rnaupun keterampiran sebagai

gL.,r[J.

ffioestiyatr (dmrann surpeno, 1sg') me*sefflukakan bahwa

profesiona|i*me di bidang pendidikan memdapat pengnkuam karens tiga *iri
yaitu sehagai herikut:

1' Lapangan ker,ia yang mernerrukan p*refrear.lasn yans rn*ntap.

2' Lapanganr kerja yang mernerlukan dukungan {lrnu atau teori yens erkar.}

mernberi komsepsi teoritis i[mu kepenciidikan dengan emhanE-cahangnya.

3. l*apangan km'ja yang nremenrukan waktu pendidikan dan latihan yans

lama, herupa pendidi$an dasar ihasm erfumafion) untuk tarnf sarianm

ditambah pen<Jidikmn profesiomml.

Berdasarkaffi unaian dani beberapa pengertian tensehut di atas maka

dapat dis$rnpulkan bahwa profesi guru mermifiki ciri-ciri tententu yaitu jabatan

yans rTlemitiki mrEanisasi profesi guru, sifatmya berbentuk layanmn t*nhadmp

kepentingan $rffn$ {min, jabaten yen# mernenlukan tinEkat pemdidikan dan

keafiliasr khu*us (mermili$<i kontpetensi) sebmEai Suru.

d
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H!lr.flI $H I

*)kjii,flfl$l\[il4$AN

frfiengalan mertlpmkmn biu'tlbingan dan arahan t*rl'r*:c!ap kegliatan

holajnlils**. tutrengajan tidafl< hanym sekedar mernber-i penEct*huan' tetapi

jusa mslihatkan pBnsueseam sikap dan keteran"rpilar: pada siswa $ikap

$sorans guru cialam mensejnr san$at cnenentukan kebes'hasilan prfisB$

helaiar hagi siswffinya. Sikap yanE hraik dan positrf clalant rrrengalar di

sekotah sangat diper{ukan agar siswa tetrih mudah rnempelaiari stratu rnaterl

$3etffijarfifi karena sikap yang ditam,pilkmn guru dapat nrernotlvrlsi cata helajar

siswa ke arah Yang lehih baik'

l\nikunto {xsg3} flnsmyatsken bahwa sikap su113 eJalarn rnengajar

sCIn0at enat t<aitannya denEan bmgairnana panrlangail atalt pers;epsinya

terhadap puru yaitel pnofesE yang telah dipitih sebaGni sumher leehiclupannya'

Guru yang teliatr rela mendudr-lki jabatan gurlr karena m$n!)ang-qaF) gurll

mefnang Lraik rmaka mken b6rsikap positif terhadap slswe' ('ittrtt ak'art

rnenylkapi tugas-tugm$ yans diterimanya clr:ngan baik'

fficsentN-ral (dmlam $atiadarms, 2001) iuga r"nen'landanE hnhwa cara

beffikir dnn cara Fandang {Persepsi} ss$s$rarls akan ntc;ncntttkan sik;';tr:

i*divrdu terhcdap llngkunganny6. F*n*lt\iAnnya t*r?"aelay'' 't:ytt{ti';ttt Sq;ri'$

ffiernheri k**impulan hahwa perffin g:ersepsi EUnt teri"ladap profesinya

seb6sai SUt"rJ $ffitlgai hesar dmlarm melnentukan si$<ap gunu dalnrrr rnengajar.

tii'i:ilii'ilrill

:

!

UNIVERSITAS MEDAN AREA



?{."!

ffiagaimana Surti rnennandang dan menyikapi profesinya, akan sangat

mensntukan keherha$ilannya datrarn rnengelola proses belajar rnengajar

karena pandangam atau per$epsi tentang apa yang dijalani akan

menenttikan h6selmana yar.ls meniela*i tersehut hersikap dan henperilaku

dalam proses fi:elajar rnengajar itu"

[Jraian yefiS telsh dikemrukmkan di atms dmpat dirnengenti bahwm sikap

seorang guru da{mm mernhirfihing kegiatmn be[mjar $iswa sangmt ellpemgar"uhi

oleh Eder'tya persepsi Surrr terhadap profesimya sefragai grrrLn. F{ai isli

rnembertr pengertimn bahwa prr:$es kognitif sffiCIrarlg guru dalarm nrengamati,

rnemaharnl dan mmrrgheyati profesi atau pek*rjaannya sebagmi tenagm

pengajar yffnS profesional akar: nlempensaruhi sikapnya eJalam

rnenrbirnbing k*giatan belajan siswa.

Jika semrans St,ru telah rnerniliki panc]angan bahwa profbsi Euru

rnernang suatu pekerjman yang haik, rfiaka akan mer:yikapi tuEas4uEas

profesir,ya dengnn balk. $ehaliknya, bila seorang gurr.r telah merniliki

pandangmn yans nendah tenhadap profesinva sebagai guru maka waimu pun

denEmn kemampuarl yarlg tinggi tidak dimanfaatkan dalani r-nerrirlgkatkam

kualitae mengajar dan kualitas hasil belajmr hagi siswanya.
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BAB !V

KHSIMPULAN

Eerdasarkan uralan diatas penulis mencoba

apa yang sudeh dibahas pada bab terdahulu'

rncnrnuat li.*lsimi:i llan tentarig

$eperti yang suc{ah kita ketahui bahwa sikap rnenurut winkel (19s6}

merupakan sesuatul yang bersifat agak kornpleks, yans rnongandunE kornponen-

komponen atau aspek-aspek yaitu aspek kclgnitif, aspek afektive' dan aspek

konatif.

Pembentukan sikap tidak dapai terjacii dengan sendirinya sikap terbentuk

dari adanya interaksi sosial yang dialarni indivrdu, menurut GerunEan (1987)'

interaksi Eosial dalarn kolornpot< mauputl riiluar kelornpok dapat rr"lengubah atau

mernbentuk sikap yang baru. lnteraksi ciiiuar kelompok ctapat rnelalui alat-alat

komunikasi seperti surat kabar, radio, televisi, buku dan lmin-lain' cXan sangat

banyak faktor yang mernpengaruhi pernber-rtukar. sikap tersebut'

fi/lelngajar pada prinsipnya memhimbing siswa dalam kegiatan belajar

mengajar. Isengertian rnengajar seffira khust"ls diartikan sehagai suatu aktivitas

rnenEgrganisasi atau rnengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menEhuburrgkan

dengan anak sehingga teriadi proses belajar"

Fanclangan ini sejalan dengan Nasutinn (1sss) yans rTlsl'lyatakan hahwa

mengajar nrerupakasr suatu aktivitas n"Nerlsorganisasi atau rnenr;atur lingkungan

sebaik-baiknya dan menghubungkan rlengan anak didik sehingga t*r1adi pro$e$

belajar mengajar h{ai dermikian n'lenunjurkkan bahwa upaya SUru rnerupmkan

ser;rngkaian peristiwa yang terladi rlapat merflperlganuhi siswa b*lajar dengan

memanfaatkan segala faktor yang ada dalanr llngkungan tlelajar termasuk dirinya,

buku-buku, alat-mlat peresaan dmn sumhel" lainrrya'

Dengam dennikian apa yang dikemukakan diatas dapat drmengerti bahwa

menga.lar merupakan silatL! Llseha untuk mernbinrbing anak didik belajar dengan

rTlenggunakan hahan pengajaran yang telah diteritukan dan mengatur Iingkungan

yang rnenr$ukung Pro$es holajar.
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